
 
 

1. Diskusikan bersama kelompok Anda permajasan dan penyiasatan 

struktur yang terdapat dalam Mozaik 2 Simpai Keramat! 

2. Presentasikan hasil diskusi Anda! 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 



 
 

  Sesuai dengan rumusan masalah yang berjumlah tiga buah, kesimpulan 

pada penelitian ini pun berjumlah tiga (3), yaitu:   

1. Bahasa Figuratif yang terdapat dalam Sang Pemimpi karya Andrea Hirata 

berupa 13 permajasan dan 3 penyiasatan struktur. Permajasannya yaitu 

simile, metafora, hiperbola, personifikasi, hipokorisme, alusio, sinekdoke, 

sarkasme, depersonifikasi, metonimia, antomasio, ironi, dan sinisme. 

Penyiasatan strukturnya berupa repetisi, klimaks, dan antitesis. Simile 

merupakan permajasan dengan data terbanyak. Dengan demikian, simile 

merupakan permajasan dominan dalam novel Sang Pemimpi karya 

Andrea Hirata.  

2. Fungsi gaya bahasa dalam Sang Pemimpi adalah memperindah penokohan, 

latar, dan plot. Simile merupakan sarana penggambaran karakter tokoh dan 

menghidupkan latar; metafora merupakan sarana penggambaran kondisi 

tokoh dan peristiwa; hiperbola meyakinkan karakter luar biasa tokoh; 

personifikasi menghidupkan latar agar memiliki efek imajinasi; 

hipokronisme mengakrabkan hubungan antartokoh; alusio mengambarkan 

karakter tokoh dan menguatkan peristiwa (plot); sinekdoke menguatkan 

reaksi tokoh terhadap peristiwa atau masalah yang dihadapinya; sarkasme 

menggambarkan karakter tokoh yang kurang baik dalam bertutur kata; 

depersonifikasi menguatkan hubungan antartokoh; metonimia menguatkan 

nama atau merek tertentu yang berpengaruh dengan tokoh; antomasia 

menguatkan karakter tokoh; ironi menyindir perilaku tokoh secara halus; 

dan sinisme menyindir perilaku tokoh dengan lebih kasar. Repetisi 



 
 

menguatkan peristiwa (plot); klimaks menggambarkan peristiwa dramatis 

yang dialami tokoh; dan antitesis menguatkan peristiwa (plot). 

3. Implementasi identifikasi dan fungsi bahasa figuratif dalam Sang Pemimpi 

sebagai alternatif materi gaya bahasa dituangkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) Kompetensi Dasar 7.2 pada tingkat 

satuan pendidikan SMA/MA, khususnya kelas XI. 

 

B. Saran  

  Hasil penelitian bahasa figuratif dalam novel Sang Pemimpi karya 

Andrea Hirata terbatas pada pemajasan dan penyiasatan struktur yang mengacu 

pada pemahaman gaya bahasa retorika klasik, padahal retorika sebagai suatu 

cara penggunaan bahasa untuk memperoleh efek estetis membahas pilihan kata 

dan ungkaan, struktur kalimat, segmentasi, penyusunan dan penggunaan bahasa 

kias, pemanfaatan bentuk citraan, dan lain-lain. Dengan demikian, penelitian 

ini perlu ditambahkan pembahasan tentang pencitraan sehingga hasilnya lebih 

komprehensif dalam memahami gaya bahasa dalam konteks retorika modern.  
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LAMPIRAN 1 

SINOPSIS SANG PEMIMPI KARYA ANDREA HIRATA 

 

 Sang Pemimpi dibuka dengan perseteruan Ikal, Aria, dan Jimbron dengan 

Pak Mustar (Wakil Kepala Sekolah di SMA Bukan Main). Ketiganya terlambat 

sekolah pada hari Senin yang biasanya dilaksanakan upacara bendera. Kebetulan 

pembina upacara pada Senin itu adalah Pak Mustar. Arai memimpin siswa putra 

yang terlambat untuk menirukan gaya berpidato Pak Mustar. Sementara Ikal dan 

Jimbron sedang bergaya di depan siswa putri yang juga terlambat. Melihat gaya 

Arai, Pak Mustar merasa terhina. Beliau muntab dan mengejar Arai, Ikal, dan 

Jimbron.  

 Arai merupakan sepupu Ikal sekaligus anak angkat di keluarga Ikal. Ia 

sebatang kara (Simpai Keramat) setelah ayah dan ibunya meninggal. Padahal, 


